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Abstrak 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan 
Pertambangan Non BUMN Yang Terdaftar Di BEI (Studi Pada Perusahaan Pertambangan Non 
BUMN Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021)” merupakan hasil penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 
return saham pada perusahaan pertambangan.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling 
dengan jumlah populasi 23. Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder dan diolah 

menggunakan SPSS versi 21. Hasil penelitian menunjukan bahwa Current Ratio (X1) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap return saham (Y) dengan thitung -1,127 < ttabel 2,074, sig 

0,267 > 0,05, maka H0 diterima, Ha ditolak. Total Asset Turnover (X2) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap return saham (Y) dengan thitung 2,553 > ttabel 2,074, sig 0,015 < 0,05, maka 

H0 ditolak, Ha diterima. Debt To Equity Ratio (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

return saham (Y) dengan thitung 0.219 < ttabel 2,074, sig 0,828 > 0,05, maka H0 diterima, Ha 
ditolak. Return On Asset (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham (Y) dengan 

thitung 3,635 > ttabel 2,074, sig 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak, Ha diterima. 
 
Kata Kunci: Current ratio, total asset turnover, debt to equity ratio, return on asset, 
return 

 

Abstract 

The study entitled "The Effect of Financial Ratios on Stock Returns in Non-State-Owned Mining 
Companies Listed on the IDX (Studies on Non- BUMN Mining Companies Listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2018- 2021)" is the result of quantitative research that aims to answer questions about 
the effect of the ratio finance on stock returns in mining companies. The research method used in this 
research is quantitative research. The sampling technique was simple random sampling with a 
population of 23. The data collection technique used secondary data and processed using SPSS version 
21. The results showed that the Current Ratio (X1) had no significant effect on stock returns (Y) with 
tcount -1.127 < ttable 2.074 sig 0.267 > 0.05, then H0 was accepted, Ha was rejected. Total Asset 
Turnover (X2) has a negative and significant effect on stock returns (Y) with tcount 2.553 > t table 
2.074 sig 0.015 <0.05, then H0 is rejected. Ha is accepted. Debt To Equity Ratio (X3) has no significant 
effect on stock returns (Y) with tcount 0.219 < ttable 2.074 sig 0.828 > 0.05, then H0 is accepted Ha is 
rejected. Return on Assets (X4) has a negative and significant effect on stock returns (Y) with tcount 
3.635 > ttable 2.074 sig 0.001 <0.05, then H0 is rejected. Ha is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu cara bagi 
emiten untuk memperoleh dana segar dari pasar modal. Mengacu pada syarat yang 
telah ditetapkan oleh pengelola pasar modal, emiten dapat melakukan penawaran 
saham perdananya ke public melalui mekanisme initial public offering (IPO).Hal ini 
juga berlaku bagi perusahaan non BUMN yang berbentuk Persero. Tanpa 
mengsampingkan beberapa peran yang lain, seperti yang diamanahkan oleh 
peraturan perundang-undangan dan peran sebagai pembuka lapngan pekerjaan, 
perusahaan non BUMN yang berbentuk Persero dituntut untuk dapat beroprasi 
secara efisien dan menghasilkan keuntungan, sehingga dapat melaksanakan 
fungsinya sebagai salah satu sumber pendanaan keungan Negara. 

Investasi saham di pasar modal memiliki daya tarik sendiri bagi para 
investor, karena menjanjikan dua keuntungan dalam investasi saham pada 
perusahaan yang sudah go public, yaitu dividen dan capital gain. Dividen ini 
umumnya dibagikan kepada pemilik saham atas persetujuan pemegang saham, 
yang diperoleh dari keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Capital 
gain sendiri diperoleh dari selisih positif antara harga beli saham dengan 
harga jual saham tersebut. Bagi perusahaan go public, penjualan saham kepada 
investor merupakan salah satu cara mendapatkan modal dari luar perusahaan 
untuk melakukan kegiatan operasional.  

Di Indonesia terdapat pasar modal yang bernama Bursa Efek Indonesia 
(BEI) atau Indonesian Stock Exchange (IDX). Salah satu sektor yang terdaftar di 
pasar modal adalah pertambangan. Tujuan penelitian : 
1. Menganalisis dan mendiskripsikan pengaruh current ratio (CR) terhadap 

return saham pada perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di 
BEI. 

2. Menganalisis dan mendiskripiskan pengaruh total asset turnover (TATO) 
pada return perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di BEI. 

3. Menganalisis dan mendiskripsikan pengaruh debt to equity ratio (DER) 
terhadap return sahan pada perusahaan pertambangan non BUMN yang 
terdaftar di BEI. 

4. Menganalisis dan mendiskripsikan pengaruh return on asset (ROA) terhadap 
return saham pada perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di 
BEI.  

5. Menganalisis dan mendiskripsikan pengaru current ratio (CR), total asset 
turnover (TATO), debt to equity ratio (DER) dan return on asset (ROA) secara 
simultan terhadap return saham pada perusahaan pertambangan non BUMN 
yang terdaftar di BEI. 

 
Current ratio (CR) 

Menurut Sutrisno (2009), Current Ratio adalah rasio keuangan yang 
membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang 
jangka pendek. Pengukuran rasio likuiditas pada penelitian ini dapat dilakukan 
dengan menilai rasio lancar (Current Ratio). 
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Rumus: 𝐶𝑅 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 
Total assets turnover (TATO) 

Menurut Kasmir (2010), Total assets turnover merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
Pengukuran rasio aktivitas pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menilai 
perputaran total aktiva (Total Assets Turnover). 

Rumus:   𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 
Debt to equity ratio (DER) 

Menurut Sawir (2005), Debt To Equity Ratio adalah rasio yang 
menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan 
dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan     tersebut untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya. Pengukuran rasio solvabilitas pada penelitian 
ini dapat dilakukan dengan menilai rasio total hutang dengan total modal sendiri 
(Debt To Equity Ratio). 

Rumus:    𝐷𝐸𝑅 =
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
Return on assets (ROA) 

Menurut Brigham dan Houston (2006), Return on Asset merupakan rasio 
untuk mengukur tingkat pengembalian aktiva. Rasio ini dihitung dengan 
membandingkan laba setelah beban bunga dan dan pajak dengan total aktiva. 
Pengukuran rasio profitabilitas pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menilai 
pengembalian aktiva (Return On Assets). 

 

Rumus: 𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga metode pengumpulan 
datanya menggunakan teknik dokumentasi yang berdasarkan pada laporan 
keuangan perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2018-2021 melalui web resmi (www.idx.co.id) dan studi 
pustaka yang diambil dari jurnal, artikel, penelitian terdahulu serta buku yang 
membahas tentang current ratio, total asset turnover, debt to equity ratio dan 
return on asset. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan program Statistical 
Package for Social Science (SPSS) versi 21, analisis linier berganda digunakan 
untuk mengetahui suatu variabel dependen terhadap variabel independen. 
Penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif yang digunakan untuk melihat 
berbagai variabelnya. Berikut penjelasannya mengenai metode analisis yang 
digunakan. 

 
 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif  
 

Tabel 1. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

 
Hasil output olahan data pada aplikasi SPSS yang didalamnya terdapat 

deskriptif statistik menampilkan banyaknya data, nilai minimum, nilai maximum, 
nilai rata-rata, dan standar devisiasi. 
 
1. Return Saham 
return saham memiliki nilai minimum sebesar 2,88 dengan nilai maksimum 
sebesar 3,33. Return saham tertinggi diperoleh perusahaan Alfa Energy Investama, 
sedangkan return saham terendah diperoleh perusahaan Resource Alam 
Indonesia. 
 
2. Current Ratio 
current ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dengan nilai maksimum sebesar 
11,43. Current ratio tertinggi diperoleh perusahaan Darma Henwa Tbk, sedangkan 
current ratio terendah diperoleh perusahaan Bumi Resources Tbk. 
 
3. Asset Turnover 
total asset turnover memiliki nilai minimum sebesar 0,44 dengan nilai maksimum 
sebesar 12,24. Total asset turnover tertinggi diperoleh perusahaan Borneo Olah 
Sarana Sukses Tbk, sedangkan total asset turnover terendah diperoleh perusahaan 
Alfa Energy Investama. 
 
4.  Debt to Equity Ratio 
debt to equity ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,10 dengan nilai maksimum 
sebesar 24,85. Debt to equity ratio tertinggi diperoleh perusahaan Bumi Resources 
Tbk, sedangkan debt to equity ratio terendah diperoleh perusahaan Harum Energy 
Tbk. 
 
5. Return on Asset 
return on asset memiliki nilai minimum sebesar 0,08 dengan nilai maksimum 
sebesar 2,25. Return on asset tertinggi diperoleh perusahaan Alfa Energy 
Investama, sedangkan return on asset terendah diperoleh perusahaan Borneo Olah 
Sarana Sukses Tbk. 
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Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  

Tabel 2. 
Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai kolmogorov-smirnov yang diperoleh 
sebesar 1,262 dengan signifikansi sebesar 0,083, di mana nilai ini lebih besar dari 
0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas  

Tabel 3. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF pada setiap 
variabel lebih kecil dari 10 (VIF < 10). Begitupula dengan nilai Tolerance di mana 
setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,10 (Tolerance > 0,10). Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam data penelitian tidak 
mengalami multikolinieiritas. 

 
Hasil Uji Heterokedastisitas 

gambar 1. 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa sebaran data tidak memiliki pola yang 

jelas. Selain itu, titik-titik juga menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian tidak mengalami gejala 
heterokedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Tabel 4 

 
Sumber data diolah SPSS (2021) 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,149, di mana nilai ini lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada data penelitian. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 5. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y= 2,895 – 0,008 X1+ 0,030 X2 + 0,001 X3 + 0,144 X4 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang diperoleh, maka dapat 
diintepretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 2,895 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen 

konstan atau sama dengan nol, maka besarnya return saham yang diperoleh 
adalah 2,895 satuan. 

2. Variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai koefisen sebesar -0,008. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Current Ratio sebesar satu satuan, 
maka Current Ratio akan menurun sebesar 0,008 dengan asumsi variabel lain 
tetap. 

3. Variabel Total Asset Turnover (X2) memiliki nilai koefisen sebesar 0,30. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Total Asset Turnover sebesar satu 
satuan, maka Total Asset Turnover akan meningkat sebesar 0,30 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 

4. Variabel Debt to Equity Ratio (X3) memiliki nilai koefisen sebesar 0,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio sebesar satu 
satuan, maka Debt to Equity Ratio akan meningkat sebesar 0,001 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 

5. Variabel Return on Asset (X4) memiliki nilai koefisen sebesar 0,144. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Return on Asset sebesar. satu satuan, 
maka Return on Asset akan meningkat sebesar 0,144 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
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Pengujian Hipotesis  
Uji Parsial (Uji t) 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
Berdasarkan tabel uji analisis regresi linier berganda, dapat diketahui bahwa 
variabel current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 
perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018-2021. 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
Berdasarkan tabel uji analisis regresi linier berganda, dapat diketahui bahwa 
variabel total asset turnover berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
return saham perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2021. 
 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap returnsaham. 
Berdasarkan tabel uji analisis regresi linier berganda, dapat diketahui variabel 
debt to equity ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return 
saham perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2021. 
 
4. Pengujian Hipotesis Keempat 
Return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 
saham.Berdasarkan tabel uji analisis regresi linier berganda, dapat diketahui 
bahwa variabel return on asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
return saham perusahaan pertambangan non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2018-2021. 
Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 6 
Hasil Uji Simultan 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,005 (Sig. < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio, total asset 
turnover, debt to equity ratio, dan return on asset secara stimultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham pertambangan non BUMN yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 atau dapat dikatakan bahwa 
hipotesis kelima diterima. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2 )  
 

Tabel 7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R2 yang 

diperoleh sebesar 0,340. Hal ini menunjukkan bahwa return saham diperngaruhi 
oleh current ratio, total asset turnover, debt to equity ratio, dan return on asset 
sebesar 34% sedangkan 66% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 
1. Current ratio berpengaruh posistif dan signifikan terhadap return saham. 

Nilai signifikansi variabel current ratio sebesar 0,267, di mana lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio tidak 
berpengaruh terhadap return saham perusahaan pertambangan non BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 atau dapat dikatakan 
bahwa hipotesis pertama ditolak. 

2. Total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
Nilai signifikansi variabel total asset turnover sebesar 0,015, di mana lebih 
kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel total asset turnover 
berpengaruh secara positif terhadap return sahamperusahaan pertambangan 
non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 atau 
dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua diterima. 

3. Debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. 
Nilai signifikansi variabel debt to equity ratio sebesar 0,828, di mana lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel debt to equity 
ratio tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan pertambangan 
non BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 atau 
dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga ditolak. 

4.  Return on asset berpengaruh posistif dan signifikan terhadap return saham. 
Nilai signifikansi variabel return on assest sebesar 0,001, di mana lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel return on assest 
berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan pertambangan non 
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 atau dapat 
dikatakan bahwa hipotesis keempat diterima. 

5. Hasil uji dapat disimpulkan bahwa current ratio, total asset turnover, debt to 
equity ratio, dan return on asset secara stimultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return saham pertambangan non BUMN yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 atau dapat dikatakan bahwa hipotesis 
kelima diterima. 

6. Hasil uji Adjusted R2 yang diperoleh sebesar 0,340. Hal ini menunjukkan bahwa 
return saham diperngaruhi oleh current ratio, total asset turnover, debt to 
equity ratio, dan return on asset sebesar 34%, sedangkan 66% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

7. Perencanaan Regresi Linier Berganda yang dihasilkan adalah Y= 2,895 – 0,008 
X1+ 0,030 X2 + 0,001 X3 + 0,144 X4 + e. Berdasarkan persamaan regresi linier 
berganda yang diperoleh, maka dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 2,895 menunjukkan bahwa jika semua variabel 

independen konstan atau sama dengan nol, maka besarnya return saham 
yang diperoleh adalah 2,895 satuan. 

b. Variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai koefisen sebesar -0,008. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan Current Ratio sebesar satu 
satuan, maka Current Ratio akan menurun sebesar 0,008 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 

c. Variabel Total Asset Turnover (X2) memiliki nilai koefisen sebesar 0,30. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Total Asset Turnover 
sebesar satu satuan, maka Total Asset Turnover akan meningkat sebesar 
0,30 dengan asumsi variabel lain tetap. 

d. Variabel Debt to Equity Ratio (X3) memiliki nilai koefisen sebesar 0,001. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Debt to Equity Ratio 
sebesar satu satuan, maka Debt to Equity Ratio akan meningkat sebesar 
0,001 dengan asumsi variabel lain tetap. 

e. Variabel Return on Asset (X4) memiliki nilai koefisen sebesar 0,144. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan Return on Asset sebesar satu 
satuan, maka Return on Asset akan meningkat sebesar 0,144 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
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